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ABSTRAK 

 

Afrisal Affan Maulana. 2024. Sinergi Pentahelix Menuju Sustainability 

Kawasan Sentra Tape Banjarsari dalam Perspektif Maqashid Syariah 

(Pembimbing: Dr. Helmi Muhammad, S.E, M.M) 

Sinergi pentahelix merujuk pada kolaborasi dan keterlibatan aktif dari lima 
pihak, yaitu pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas dan media, yang 
berbasis pada pendekatan Maqashid Syariah. Permasalahan ini merujuk 
kepada kawasan sentra tape yang memiliki potensi pertanian singkong yang 
merupakan bahan dasar dari industri tape. dapat menjadi model pengelolaan 
yang berkelanjutan, berdaya guna, dan memberikan manfaat jangka panjang 
bagi masyarakat. Untuk memperoleh hasil penelitian, maka peneliti 
menggunkaan metode kualitatif dengan menggunakan pedoman wawancara 
yang disusun oleh peneliti. Pada penelitian ini melibatkan pemerintah dinas 
perindustrian dan perdagangan kabupaten malang, kepala desa banjarsari, 
radio republik indonesia malang, dosen ahli agribisnis, pelaku usaha tape, 
kelompok kawasan sentra tape banjarsari sebagai data primer. Sedangkan 
data pendukung yang diperoleh berdasarkan analisa pribadi dari peneliti. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat keberhasilan dengan model 
kerjasama antar stakeholder pentahelix sangat menunjang menuju 
sustainability kawasan sentra tape banjarsari telah mengacu kepada keempat 
teori maqashid syari’ah yaitu: penjagaan jiwa, penjagaan akal, penjagaan harta 
dan penjagaan keturunan. Sedangkan untuk penjagaan agama belum dapat 
terealisasikan dengan sempurna. 

Kata kunci : Sinergi Pentahelix, Sustainability, Maqashid Syariah 

ABSTRACT 

Pentahelix synergy refers to the collaboration and active involvement of five 
parties, namely government, academics, business, community and media, 
which is based on the Maqashid Syariah approach. This problem refers to the 
tape center area which has potential for cassava farming which is the basic 
ingredient for the tape industry. can be a management model that is 
sustainable, efficient, and provides long-term benefits for society. To obtain 
research results, the researcher used a qualitative method using an interview 
guide prepared by the researcher. This research involved the government of 
the Malang district industry and trade service, the Banjarsari village head, 
Malang Indonesian Republic Radio, agribusiness expert lecturers, tape 
business actors, the Banjarsari tape center area group as primary data. 
Meanwhile, the supporting data obtained is based on the researcher's personal 
analysis. The results of this research show that the level of success with the 
cooperation model between pentahelix stakeholders really supports the 
sustainability of the Banjarsari tape center area which refers to the four 
maqashid sharia theories, namely: safeguarding the soul, safeguarding the 
mind, safeguarding property and safeguarding offspring. Meanwhile, religious 
protection has not yet been fully realized. 

 Keywords : Pentahelix Synergy, Sustainability, Maqashid Shariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN                  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Hal ini 

terbukti dengan tingginya keragaman hayati yang dimiliki. Kondisi geografis 

yang strategis dan beriklim tropis menjadikan potensi alam Indonesia berupa 

sektor pertanian menjadi lebih unggul dibandingkan dengan negara-negara 

lain. Pertanian menjadi sektor terpenting untuk memenuhi kebutuhan pangan 

penduduk di Indonesia (Mulyani & Ritung, 2011). 

Potensi desa di Kabupaten Malang yang membudidayakan singkong  

sebagai cara untuk menaikkan nilai singkong yaitu di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang (Windiana et al., 2018). Hal ini 

tentunya sangat mendukung potensi komoditas yang ada di Desa Banjarsari 

yaitu berupa singkong yang merupakan bahan dasar dari industri tape. Industri 

tape yang saat ini berkembang di Desa Banjarsari merupakan industri 

unggulan yang berbasis rumah tangga. Industri tape menjadi komoditas 

industri unggulan yang menjadikan Desa Banjarsari dikenal dengan sebutan 

Kawasan Sentra Tape Banjarsari. 

Kawasan Sentra Tape tersebut dimaksudkan dalam upaya meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidupnya, perkembangan Kawasan Sentra Tape 

Banjarsari dari tahun ke tahun mengalami peningkatan (Setyawati et al., 2019). 

Namun, para petani mengalami beberapa kendala seperti kekurangan tenaga 

yang kurang memahami produk, pemasaran hanya lingkup area malang, 

pelayanan yang belum ada serta manajemen belum berfungsi dengan baik 

(Windiana et al., 2018). Dari keadaan tersebut, maka diperlukan desain model 

kawasan industri tape dengan kolaboratif pentahelix sebagai lintas sektor. 

Kolaborasi dan kerja sama antar aktor dalam pembangunan multi sektor 
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penting dilakukan karena proses, tujuan dan tantangan-tantangan yang 

dihadapi akan semakin kompleks (Kelvin et al., 2022). 

Potensi desa adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh suatu desa yang mempunyai kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Soleh, 

2017). Pertumbuhan kawasan sebagai bagian integral dari pembangunan 

ekonomi dan sosial menuntut adanya pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan. Model Pentahelix, melibatkan akademisi, bisnis, masyarakat, 

pemerintah dan media, muncul sebagai kerangka kerja yang menjanjikan 

dalam mencapai keberlanjutan. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

memiliki peranan penting dalam perekonomian di Indonesia dapat 

memperkuat upaya pencapaian keberlanjutan suatu kawasan. 

Sejarah telah menunjukkan bahwa usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia tetap eksis dan berkembang dengan adanya krisis 

ekonomi yang telah melanda sejak tahun 1997, bahkan menjadi katup 

penyelamat bagi pemulihan ekonomi bangsa karena kemampuannya 

memberikan sumbangan yang cukup signifikan pada PDB maupun 

penyerapan tenaga kerja (Karsidi, 2007). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) memiliki peranan penting dalam perekonomian di Indonesia. Usaha 

mikro kecil menengah merupakan kegiatan yang mampu memperluas 

lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 

masyarakat, berperan dalam proses pemerataan kesejahteraan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional (Afifah, 2012). 

Merujuk pada definisi yang digunakan oleh "the World Commision on 

Environment and Development", bahwa: "sustainable development = 
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development that meets the needs of the present without compromising the 

ability of future geerations to meet their own needs." (pembangunan 

berkesinambungan = pembangunan yang memenuhi kebutuhan yang ada saat 

ini tanpa harus meniadakan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka). Definisi mengenai pembangunan 

berkesinambungan di atas menekankan pada aspek manusia (generasi 

mendatang) dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Suratmin, 2023).  

Terpenuhinya kebutuhan dasar setiap individu akan berkorelasi pada 

peningkatan kesejahteraan. Sebaliknya apabila manusia tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasarnya, ia akan merasakan ketidakdamian dan 

ketidakbahagiaan. Kondisi ini adalah kondisi tidak sejahtera, dan 

ketidaksejahteraan akan berdampak pada terganggunya lima tujuan pokok 

syari’at Islam atau sering disebut dengan maqashid syariah (Mas’ari, 2017). 

Syari’at-syari’at Islam, baik berupa perintah maupun larangan semuanya 

bermuara pada pemeliharaan lima hal pokok (al-dharuriyyat al-khams), yaitu 

(1) Memelihara agama (hifzh al-din/ protection of faith), (2) Memelihara jiwa 

(hifzh al-nafs/ protection of life), (3) Memelihara akal (hifzh al-‘aql/ protection of 

intellect), (4) Memelihara keturunan (hifzh al-nasl/ protection of posterity) dan 

(5) Memelihara harta (hifzh al-mal/ protection of property) (Harun, 1992).Lima 

pokok tersebut ditetapkan berdasarkan induksi para ulama terhadap ayat-ayat 

al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW, terutama surat al-Mumtahanah ayat 60. 

Dalam perspektif pendekatan Maqashid Syariah.  

Seiring dengan perkembangan zaman, konsep keberlanjutan 

(sustainability) menjadi fokus utama dalam berbagai sektor, termasuk dalam 

konteks pembangunan ekonomi dan sosial. Penerapan keberlanjutan tidak 

hanya melibatkan aspek ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan aspek-

aspek sosial, lingkungan. Pengambilan sustainability berdasarkan aspek 
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ekonomi, sosial, dan lingkungan adalah karena ketiga aspek ini saling 

berkaitan dan merupakan pilar utama dari konsep keberlanjutan yang dikenal 

sebagai "triple bottom line." (Ariastini & Semara, 2019) Adapun fokus pada 

masing-masing aspek tersebut yaitu: 

1. Aspek Ekonomi 

Stabilitas dan Pertumbuhan: Ekonomi yang berkelanjutan memastikan 

pertumbuhan yang stabil dan inklusif, menciptakan lapangan kerja, dan 

mengurangi kemiskinan. 

Efisiensi Sumber Daya: Mengelola sumber daya secara efisien dapat 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya, yang pada akhirnya 

mendukung keberlanjutan ekonomi. 

Keberlanjutan Bisnis: Perusahaan yang mengadopsi praktik 

berkelanjutan lebih mungkin bertahan jangka panjang karena mereka 

dapat beradaptasi dengan perubahan pasar dan regulasi. 

2. Sosial 

Kesejahteraan Masyarakat: Keberlanjutan sosial berfokus pada 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat, termasuk akses ke 

pendidikan, kesehatan, dan hak asasi manusia. 

Keadilan Sosial: Memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan 

memperhitungkan dan mengurangi ketidakadilan sosial, seperti 

kesenjangan ekonomi dan diskriminasi. 

Komunitas dan Keterlibatan: Masyarakat yang terlibat dan 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan cenderung 

mendukung dan memelihara praktik berkelanjutan. 

 

3. Lingkungan: 
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Konservasi Sumber Daya: Keberlanjutan lingkungan bertujuan untuk 

melindungi dan memulihkan ekosistem alami serta memastikan 

penggunaan sumber daya alam yang bijaksana. 

Pengurangan Polusi dan Dampak Lingkungan: Mengurangi emisi gas 

rumah kaca, limbah, dan polusi untuk menjaga kualitas udara, air, dan 

tanah. 

Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim: Mengembangkan strategi untuk 

beradaptasi dengan perubahan iklim dan mengurangi dampak 

negatifnya terhadap ekosistem dan masyarakat. 

Menggabungkan ketiga aspek ini dalam pendekatan keberlanjutan 

membantu menciptakan keseimbangan yang lebih holistik dan komprehensif 

dalam pembangunan. Ini memastikan bahwa tindakan yang diambil untuk 

memajukan ekonomi tidak merugikan masyarakat atau merusak lingkungan, 

dan sebaliknya, kesejahteraan sosial dan kesehatan lingkungan dapat 

mendukung ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

Dalam kerangka ini, konsep Pentahelix, yang melibatkan kelima pihak, 

yaitu akademisi, bisnis, masyarakat, pemerintah dan media, muncul sebagai 

model kolaboratif yang menjanjikan untuk mencapai keberlanjutan yang 

holistik. Dalam konteks nilai-nilai Islam, maqashid syariah memberikan 

pandangan yang unik tentang tujuan hidup dan nilai-nilai moral. 

Kombinasi Pentahelix dan maqashid syariah menawarkan potensi baru 

untuk memandu pembangunan berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam (Habibie & Sari, 2023). Dalam konteks keberlanjutan yang diilhami oleh 

nilai-nilai Islam, maqashid syariah (tujuan-tujuan syariah) menjadi landasan 

prinsip. 

Sinergi pentahelix merujuk pada kolaborasi dan keterlibatan aktif dari lima 

pihak, yaitu pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas dan media, untuk 



 
 

6 
 

mencapai tujuan bersama dalam pengelolaan suatu kawasan atau proyek. 

Dalam konteks kawasan Tape, sinergi pentahelix dapat berperan penting 

dalam memastikan keberlanjutan dan kesuksesan kawasan tersebut. Dengan 

sinergi pentahelix yang berbasis pada pendekatan Maqashid Syariah, 

diharapkan kawasan Tape dapat menjadi model pengelolaan yang 

berkelanjutan, berdaya guna, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, sangat diperlukan untuk menganalisis 

secara terperinci faktor-faktor apa saja yang terlibat dan pengaruh dari 

kawasan tape sehingga peneliti ingin lebih lanjut meneliti tentang “Sinergi 

Pentahelix Menuju Sustainability Kawasan Sentra Tape Banjarsari Dalam 

Perspektif Maqashid Syariah” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, pokok 

permasalahan yang akan diteliti melalui penelitian ini sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimana persepsi lima stakeholder tentang kawasan tape? 

1.2.2 Apa peran dan usaha yang sudah dilakukan oleh lima stakeholder 

dalam sustainability kawasan tape? 

1.2.3 Bagaimana sinergitas antar stakeholder dalam sustainability kawasan 

tape? 

1.2.4 Bagaimana perspektif maqashid syariah dalam sustainability kawasan 

tape? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan peneliti adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana persepsi lima stakeholder tentang 

kawasan tape? 

1.3.2 Untuk mengetahui apa peran dan usaha yang sudah dilakukan oleh lima 

stakeholder dalam sustainability kawasan tape? 

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana sinergitas antar stakeholder dalam 

sustainability kawasan tape? 

1.3.4 Untuk mengetahui bagaimana perspektif maqashid syariah dalam 

sustainability kawasan tape? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terkait dengan pentahelix guna sustainability 

kawasan tape dalam perspektif maqashid syariah memberikan manfaat 

sebagai berikut ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1.4.1.1 Menambah pengetahuan mengenai pentahelix, sustainability, 

maqashid syariah  

1.4.1.2 Menjadi masukan dan pengembangan penelitian ekonomi 

syariah bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Raden Rahmat Malang. 

1.4.1.3 Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan sinergi pentahelix, sustainability, maqashid 

syariah untuk menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Doharapkan penelitian ini diharapkan dapat membawa 

manfaat dalam menaikkan kemampuan intelektual dan 

religiusitas berdasarkan basis kerangka keilmuan untuk 

mencapai kompetensi kelimuan yang memadai, khususnya 

mengenai pentaheli, sustainability, maqashid syariah. 

1.4.2.2 Bagi Akademik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah koleksi  

perpustakaan dan memperbarui tema yang diangkat dalam 

penelitian bagi Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

1.4.2.3 Bagi Pengelola 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan perhatian dan 

masukan bagi pelaku industri dari Kawasan Sentra Tape 

Banjarsari untuk mengetahui keadaan dan kondisi Kawasan 

tersebut untuk memperbaiki kekurangan dan 

mengembangkan keberlanjutan serta dari lintas sektor dapat 

berjalan dengan baik.  

1.4.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah koleksi referensi 

perpustakaan sehingga dapat digunakan serta dimanfaatkan 

sebagai bahan penelitian untuk pengembangan lebih lanjut.   


